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ABSTRAK Latar Belakang: Kasus anemia pada ibu hamil cukup tinggi 
terutama di negara-negara berkembang. Menurut World Health 
Organization (WHO) 2019,  prevalensi anemia terhadap ibu 
hamil usia 15–49 tahun di dunia mencapai 42%. Menurut data 
Kementerian Kesehatan RI (2019), angka kematian janin yang 
disebabkan oleh anemia sebesar 28%. 
Metode: penelitian ini menggunakan 52 data rekam medis 
pasien anemia ibu hamil  di Puskesmas Kampung Melayu 
periode Januari –Desember  tahun 2022 derajat ringan—sedang  
dengan desain penelitian cross-sectional dengan jenis sampel 
yang diambil yaitu melalui teknik Purposive sampling, yaitu 
pengambilan sampel sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan. 
Selanjutnya data akan dianalisis secara analitik melalui metode 
chi-square. 
Hasil: Berdasarkan hasil analisis chi-square, hanya status gizi yang 
memiliki hubungan bermakna terkait kejadian anemia pada ibu 
hamil trimester satu di Puskesmas Kelurahan Kampung Melayu 
Periode Januari—Desember tahun 2022. 
Kesimpulan: Dari faktor yang mempengaruhi anemia pada 
kehamilan seperti usia ibu haml, paritas, status gizi, tingkat 
pendidikan, dan status social ekonomi, hanya status gizi yang 
memiiki hubungan bermakna. 

 



                                                                                        Junior Medical Journal, Volume 2, No. 2,  October  2023 

266 
 

KEY WORDS Anemia, LiLA, Education Level, Socio-economic Status 

ABSTRACT Background:Cases of anemia in pregnant women are quite high, 
especially in developing countries. According to the 2019 World 
Health Organization (WHO), the prevalence of anemia in pregnant 
women aged 15-49 years in the world reaches 42%. According to data 
from the Indonesian Ministry of Health (2019), the fetal death rate 
caused by anemia is 28%. 
Method:This study used 52 medical records of pregnant women with 
anemia at the Puskesmas Kelurahan Kampung Melayu for the period 
January – December 2022 with a research design cross-sectional with 
the type of sample taken, namely through the technique Purposive 
sampling, analyzed through the chi square  method. 
Results:Based on the  chi square analysis results, only nutritional 
status has a significant relationship with the incidence of anemia in 
first-trimester pregnant women at the Puskesmas Kelurahan 
Kampung Melayu for the January-December 2022 period. 
Conclusion:Of the factors that influence anemia in pregnancy such 
as the age of the mother, parity, nutritional status, education level, and 
socioeconomic status, only nutritional status has a significant 
relationship. 
 

 
PENDAHULUAN 

Anemia merupakan kondisi 
ketika konsentrasi hemoglobin di dalam 
darah berada di bawah ambang batas 
normal. Salah satu yang dapat 
menyebabkan terjadinya anemia adalah 
kurangnya kandungan zat besi di dalam 
tubuh. Kejadian anemia pada ibu hamil 
dapat berbahaya bagi ibu dan janin, 
bahkan dapat meningkatkan risiko 
mortalitas janin. Menurut data 
Kementerian Kesehatan RI (2019), angka 
kematian janin yang disebabkan oleh 
anemia sebesar 28%. 

Kasus anemia pada ibu hamil 
cukup tinggi terutama di negara-negara 
berkembang. Menurut World Health 
Organization (WHO) 2019,  prevalensi 
anemia terhadap ibu hamil usia 15–49 
tahun di dunia mencapai 42% dan di 
antaranya, anemia defisiensi besi 

mengambil porsi besar yaitu 62,3%. 
Sedangkan, di Indonesia, tingkat anemia 
pada ibu hamil usia 15–49 tahun 
tergolong berat dengan prevalensi 
sebesar 44,2%. Hal ini seringkali 
dikaitkan dengan usia ibu hamil, paritas, 
status gizi, tingkat pendidikan, dan 
status sosio-ekonomi. 

Paritas seringkali dikaitkan 
dengan risiko terjadinya anemia 
kehamilan. paritas pertama (primipara) 
memiliki risiko lebih besar untuk 
terjadinya anemia pada kehamilan, 
terutama jika sang ibu tidak terlalu 
memperhatikan aspek nutrisi selama 
hamil. Kurangnya pendapatan keluarga 
menyebabkan berkurangnya pembelian 
pangan sehari-hari sehingga 
menurunkan jumlah dan kualitas 
pangan ibu per hari yang berdampak 
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pada penurunan status gizi. Selain itu, 
Rendahnya tingkat pendidikan 
berkaitan erat dengan tingkat 
pemahaman mengkonsumsi zat besi (Fe) 
dan kesadaran konsumsi tablet zat besi 
(Fe) bagi ibu hamil. (Noviyanti, B., dkk. 
2019)  

Terlepas dari berbagai rintangan 
ketika sedang menjalani fase kehamilan, 
umat muslim harus senantiasa 
bersyukur kepada Allah atas anugrah 
dan amanah yang telah diberikannya, 
sebagaimana yang dijelaskan pada QS 
ash Shura/42: 49. Menurut Syaikh Dr. 
Muhammad Sulaiman Al Asyqar, 
mudarris tafsir ayat dari Universitas 
Islam Madinah, ayat ini bermakna 
bahwa Allah-lah yang mengatur segala 
hal di dunia ini, termasuk yang 
mengaruniai anak perempuan ataupun 
anak laki-laki sesuai yang Dia 
kehendaki. 

Untuk menjaga kesehatan janin, 
kecukupan gizi yang baik harus selalu 
tercukupi, sebagaimana firman Allah 
yang ditulis dalam QS Al Baqarah/2: 168 
yang berbunyi  Menurut tafsir Al-
Muyassar, ayat ini menjelaskan bahwa 
kita harus mengonsumsi makanan-
makanan halal dari rizki Allah, makanan 
yang bersih dan terhindar dari najis, 
serta bermanfaat dan tidak mudharat. 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini yaitu 
mengetahui hubungan antara anemia 
kehamilan trimester 1 dengan usia ibu 
hamil, paritas, status gizi, status sosial 
ekonomi dan tingkat pendidikan di 
Puskesmas Kelurahan Kampung Melayu 
Periode Januari– Desember tahun 2022. 

 
METODOLOGI 

Pada penelitian merupakan 
penelitian deskriptif analitik, dan 
menggunakan desain penelitian cross-
sectional dengan pengambilan sampel 
melalui teknik Purposive sampling, yaitu 
pengambilan sampel sesuai dengan 
kriteria yang dibutuhkan.  

Sampel yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini adalah pasien anemia 
derajat ringan  (Hb 11-10 mg/dL) dan 
derajat sedang (Hb 9-7 mg/dL) 
kehamilan trimester satu dengan kondisi 
hamil tunggal tanpa adanya riwayat 
anemia sebelum kehamilan. 

Selanjutnya data akan dianalisis 
melalui metode chi-square. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi anemia pada 
kehamilan trimester 1 melalui rekam 
medis pasien anemia ibu hamil  di 
Puskesmas Kampung Melayu periode 
Januari–Desember  tahun 2022. 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Univariat 
 
Distribusi Frekuensi Anemia di Puskesmas Kelurahan Kampung Melayu Periode 
Januari--Desember Tahun 2022 
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Diagram 1: Jumlah Kejadian Anemia Pada Kehamilan Trimester Satu 

 
Berdasarkan data kejadian 

anemia pada kehamilan trimester satu, 
dari 52 pasien, sebanyak 40 (76,9 % 

)pasien mengalami anemia derajat 
rendah dan sebanyak 12 (23,1 %) pasien 
mengalami anemia derajat ringan. 

 

Distribusi Usia Ibu Hamil pada Trimester Satu di Puskesmas Kelurahan Kampung 
Melayu Periode Januari--Desember Tahun 2022 

 

Diagram 2: Usia Ibu Hamil Trimeter 1 
 
Berdasarkan data usia ibu hamil 

di Puskesmas Kelurahan Kampung 
Melayu, sebanyak 37 pasien (71,2%) 
tergolong berada pada usia kehamilan 
cukup usia (21 tahun–34 tahun), 

sebanyak 7 pasien (13,5%) tergolong 
berada pada usia kehamilan remaja (< 21 
tahun), dan sebanyak 8 pasien (15,4%) 
tergolong pada usia kehamilan tua (>34 
tahun).  

 

Distribusi Graviditas Ibu Hamil pada Trimester Satu di Puskesmas Kelurahan 
Kampung Melayu Periode Januari--Desember Tahun 2022 
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Diagram 3: Graviditas Ibu Hamil Trimester Satu 

 
Berdasarkan data graviditas ibu 

hamil di Puskesmas Kelurahan 
Kampung Melayu, sebanyak 17 pasien 
(32,7%) merupakan primipara, yaitu 
sedang menjalani kehamilan pertama 
tanpa pernah abortus sebelumnya. 
Sedangkan sisanya merupakan pasien 
multipara, yaitu sedang menjalani 
kehamilan dan sebelumnya pernah 
melahirkan, dengan rincian sebanyak 11 
pasien (21,2%) menjalani kehamilan ke-2 

setelah satu kali melahirkan, sebanyak 14 
pasien (26,9%) menjalani kehamilan ke-3 
setelah dua kali melahirkan, sebanyak 7 
pasien (13,5%) menjalani kehamilan ke-4 
setelah tiga kali melahirkan, sebanyak 2 
pasien (3,8%) menjalani kehamilan ke-4 
setelah dua kali melahirkan dan satu kali 
abortus, dan sebanyak 1 pasien (1,9%) 
menjalani kehamilan ke-5 setelah 
melahirkan empat kali. 

 
Distribusi Frekuensi Status Gizi Berdasarkan Lingkar Lengan Atas (LiLA) Ibu Hamil 
di Puskesmas Kelurahan Kampung Melayu Periode Januari--Desember Tahun 2022 

 

Diagram 4: Status Gizi Berdasarkan LiLA (Klasifikasi WHO-NCHS)

 
Berdasarkan data lingkar lengan 

atas (LiLA) ibu hamil di Puskesmas 

Kelurahan Kampung Melayu dan hasil 
penghitungan berdasarkan standar 
baku, sebanyak 32 pasien (61,5%) 
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berstatus gizi kurang. Sedangkan, 
sebanyak 18 pasien (34,6%) memiliki 
status gizi baik. Selain itu, pasien lainnya 
mengalami kelebihan gizi dengan 

rincian sebanyak 1 pasien (1,9%) 
berstatus gizi  overweight, dan sebanyak 1 
pasien (1,9%) mengalami obesitas

 
Distribusi Frekuensi Jenjang Pendidikan Terakhir Ibu Hamil di Puskesmas 
Kelurahan Kampung Melayu Periode Januari--Desember Tahun 2022  
 

 
Diagram 5: Jenjang Pendidikan Terakhir Ibu Hamil Trimester Satu 

 
Berdasarkan data  pendidikan 

akhir ibu hamil di Puskesmas Kelurahan 
Kampung Melayu, sebanyak 6 pasien 
(11,5%) melalui jenjang pendidikan 
hingga strata satu (S1), sebanyak  41 
pasien (78,9%) melalui jenjang 

pendidikan hingga sekolah menengah 
atas (SMA), dan sebanyak 5 pasien 
(9,6%) melalui jenjang pendidikan 
hingga sekolah menengah pertama 
(SMP). 
 

 
Distribusi Frekuensi Besar Pendapatan Keluarga Ibu Hamil Trimester Satu di 
Puskesmas Kelurahan Kampung Melayu Periode Januari--Desember Tahun 2022 

 
Diagram 6: Besar Pendapatan per Bulan Keluarga Pasien 

 
Berdasarkan data golongan besar 

pendapatan keluarga pasien ibu hamil di 
Puskesmas Kelurahan Kampung 
Melayu, sebanyak 8 keluarga pasien 

(15,4%) merupakan  kelas rentan miskin 
(pendapatan < Rp532.000,00), sebanyak 
26 keluarga pasien (50%) merupakan 
kelas menengah bawah (pendapatan < 
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Rp2.600.000,00), sebanyak 13 keluarga 
pasien (25%) merupakan kelas 
menengah atas (pendapatan 
Rp2.600.000,00 - Rp6.000.000,00), 

sebanyak 5 keluarga pasien (9,6%) 
merupakan kelas atas (pendapatan > 
Rp6.000.000,00

Analisis Bivariat 

Pada penelitian ini analisis 
bivariat diolah dengan uji chi-
square  untuk mengetahui adanya 
keterkaitan antara dua variabel nominal. 
Ada atau tidaknya hubungan bermakna 

ditandai dengan nilai signifikansinya. 
Jika nilai signifikansi <0,05 maka 
terdapat hubungan bermakna antara 
kedua variabel yang diuji. Sebaliknya, 
jika nilai signifikansi  >0,05 maka tidak 
terdapat hubungan bermakna antara 
kedua variabel yang diuji. 

Hubungan  Anemia pada Kehamilan Trimester Satu dengan Usia Ibu Hamil 

Tabel 1: Hubungan Anemia Kehamilan Trimester Satu dengan Usia Ibu Hamil 
 Usia Ibu Hamil 

Total 
Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 

Kehamilan 
Remaja  

(<21 tahun) 

Kehamilan 
cukup usia 

(21–34 tahun) 

Kehamilan 
Tua 

( >34 tahun) 

Derajat 
Anemia 

Ringan 4 31 5 40 0.177 

Sedan
g 

3 6 3 12 

Total 7 37 8 52 

Berdasarkan hasil uji chi-square 
terkait hubungan antara usia dengan 
anemia derajat ringan–sedang pada ibu 
hamil trimester satu, nilai signifikansi 
yang dihasilkan sebesar 0,177 (p > 0,05), 

menunjukan bahwa tidak ada hubungan 
bermakna terkait anemia kehamilan 
derajat ringan dan sedang dengan usia 
ibu hamil. Maka, dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis (H₁) ditolak.

 
Hubungan  Anemia pada Kehamilan Trimester Satu dengan Paritas 

Tabel 2: Hubungan Antara Anemia Kehamilan Trimester Satu dengan Paritas 
 

Paritas 
Total 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) Primipara Multipara 

Derajat 
Anemia 

Ringan 18 22 40 0.216 

Sedang 3 9 12 

Total 21 31 52 

Berdasarkan hasil uji chi-square 
terkait hubungan antara paritas dengan 

anemia derajat ringan–sedang pada ibu 
hamil trimester satu, nilai signifikansi 
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yang dihasilkan sebesar 0,216 (P > 0,05), 
menunjukan bahwa tidak ada hubungan 
bermakna terkait anemia kehamilan 

derajat ringan dan sedang dengan 
paritas. Maka, dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis (H₁) ditolak.

Hubungan  Anemia pada Kehamilan Trimester Satu dengan Status Gizi 

Tabel 3: Hubungan Antara Anemia Kehamilan Trimester Satu dengan Status Gizi 
berdasarkan Lingkar Lengan Atas (LiLA) 

 
Status Gizi 

Total 
Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Obesita

s 
Overweig

ht 
Gizi 

Kurang 
Gizi 
Baik 

Derajat 
Anemia 

Ringa
n 

1 1 29 9 40 

0.010 Sedan
g 

0 0 3 9 12 

Total 1 1 32 18 52 

Berdasarkan uji chi-square terkait 
hubungan antara statu gizi berdasarkan 
LiLA dengan anemia derajat ringan–
sedang pada ibu hamil trimester satu, 
nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 
0,01 (P < 0,05), menunjukkan terdapat 

hubungan yang bermakna terkait 
anemia kehamilan derajat ringan dan 
sedang dengan status gizi. Maka, dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis (H₁) 
diterima. 

 

Hubungan  Anemia pada Kehamilan Trimester Satu dengan Tingkat Pendidikan 

Tabel 4: Hasil uji chi-square Hubungan Anemia Kehamilan Trimester Satu dengan 
Tingkat Pendidikan 

 Tingkat Pendidikan 
Total 

Asymptotic 
Significanc
e (2-sided) SMP SMA/SMK S1 

Derajat 
Anemia 

Ringan 4 32 4 40 

0.814 Sedang 1 9 2 12 

Total 5 41 6 52 

Berdasarkan hasil uji chi-square 
terkait hubungan antara tingkat 
pendidikan dengan anemia derajat 
ringan–sedang pada ibu hamil trimester 
satu, nilai signifikansi yang dihasilkan 
sebesar 0,814 (P > 0,05), menunjukan 

bahwa tidak ada hubungan bermakna 
terkait anemia kehamilan derajat ringan 
dan sedang dengan tingkat pendidikan 
ibu hamil. Maka, dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis (H₁) ditolak. 

 
Hubungan  Anemia pada Kehamilan Trimester Satu dengan Status Sosial Ekonomi 
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Tabel 5: Hasil uji chi-square Hubungan Anemia Kehamilan Trimester Satu dengan 

Status Sosial Ekonomi 
 Status Sosial Ekonomi 

Total 
Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Ata

s 
Menengah 

Atas 
Menengah 

Bawah 
Rentan 
Miskin 

Derajat 
Anemia 

Ringa
n 

4 11 19 6 40 

0.875 Sedan
g 

1 2 7 2 12 

Total 5 13 26 8 52 

Berdasarkan hasil uji chi-square 
terkait hubungan antara status sosial-
ekonomi dengan anemia derajat ringan–
sedang pada ibu hamil trimester satu, 
nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 
0,875   (P > 0,05), menunjukan bahwa 

tidak ada hubungan bermakna terkait 
anemia kehamilan derajat ringan dan 
sedang dengan status sosial-ekonomi. 
Maka, dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis (H₁) ditolak. 

PEMBAHASAN 

Hubungan Antara Anemia Kehamilan 
Trimester Satu dengan Usia Ibu Hamil 

Kehamilan pada usia remaja 
hingga awal 20-an diketahui berisiko 
lebih tinggi terjadinya anemia kehamilan 
dibandingkan dengan ibu hamil dengan 
usia pertengahan 20 ke atas. Hal ini 
dapat terjadi karena pada usia remaja 
dibutuhkan nutrisi yang cukup untuk 
pertumbuhan. Oleh karena itu, anemia 
kehamilan pada wanita remaja 
seringkali terjadi karena selain 
membutuhkan banyak nutrisi untuk 
pertumbuhan janin, mereka juga 
membutuhkan nutrisi yang cukup untuk 
pertumbuhan dirinya sendiri.  

Namun, hal tersebut tidak dapat 
dibuktikan dalam penelitian yang saya 
laksanakan. Pada tabel 7 dapat dilihat 
bahwa hasil analisis chi-square 
didapatkan hasil p = 0,177 ( > 0,05) yang 
mana menyatakan bahwa tidak ada 

hubungan yang bermakna terkait 
variabel tersebut. Hal ini memungkinkan 
terjadi jika pada ibu hamil usia muda 
(<21 tahun) memiliki kesadaran yang 
lebih tinggi akan pentingnya gizi yang 
mencukupi pada masa kehamilan 
dibandingkan dengan ibu hamil dengan 
usia yang mencukupi. 

Hal ini juga sepadan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Aznam 
(2021) yang menyatakan bahwa tidak 
ada keterkaitan antara usia dan kejadian 
anemia pada kehamilan di Mayangrejo, 
Jawa Timur. Pada penelitiannya juga 
dijelaskan bahwa mayoritas penderita 
anemia kehamilan adalah wanita berusia 
20—30 tahun. Pada penelitiannya, 
dihasilkan penelitian sebesar p= 0,290 
yang berarti hipotesis 1 ditolak. Pada 
penelitiannya dijelaskan bahwa hal 
tersebut memungkinkan terjadi karena 
kesadaran akan asupan gizi yang cukup 
bagi wanita yang berusia 20 tahun (atau 
kurang) justru lebih tinggi mengingat 
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dibutuhkannya nutrisi yang tercukupi 
baik untuk janin maupun sang ibu. 
(Aznam, Annisa Emma, dkk. 2021). 

 
Hubungan antara Anemia Kehamilan 
Trimester Satu dengan Paritas  

Paritas pertama diketahui 
memiliki risiko lebih besar dalam 
terjadinya terjadinya anemia pada 
kehamilan, hal ini dibuktikan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Amini, 
Aulia, dkk (2018) di daerah Ampenan, 
Mataram. Di dalam penelitiannya, hal ini 
dijelaskan dapat terjadi karena pada 
kehamilan primipara, pengetahuan dan 
pengalaman ibu hamil tersebut belum 
mumpuni sehingga masih banyak hal 
yang belum diketahui. 

Namun, pernyataan tersebut 
bertolak belakang pada penelitian yang 
dilakukan oleh Tutik Ekasari (2022) yang 
dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
kehamilan multipara menghasilkan hasil 
yang signfikan (p=0,007) dalam risiko 
terjadinya anemia pada kehamilan. 
Dalam penelitiannya, dijelaskan bahwa 
pada plasma darah ibu yang telah 
melahirkan berkali-kali cenderung 
bertambah volumenya sedangkan 
jumlah sel darah merahnya menetap. 

Pada hasil penelitian yang saya 
lakukan, tidak didapatkan adanya 
keterkaitan yang bermakna antara 
paritas dan anemia kehamilan derajat 
ringan dan sedang, karena didapatkan 
hasil signifikansi sebesar p = 0,216 (> 
0,05) yang mana dapat diartikan bahwa 
tidak ditemukan adanya hubungan 
bermakna terkait paritas dan kejadian 
anemia kehamilan di Puskesmas 
Kelurahan Kampung Melayu. Hal ini 
berkemungkinan terjadi karena adanya 
perbedaan dalam metode pengambilan 

sampel. Pada penelitian yang saya 
lakuka menggunakan teknik purposive 
sample, sedangkan pada penelitian yang 
dilakukan Amini (2018) dan Tutik 
Ekasari (2022) pengambilan sampel  
menggunakan metode total sampling.  
 
Hubungan antara Anemia Kehamilan 
Trimester Satu dengan Status Gizi 

Kecukupan gizi umumnya 
menjadi pengaruh terhadap terjadinya 
anemia pada kehamilan. Asupan nutrisi 
yang diperoleh ibu tentunya berdampak 
pula dengan kondisi fisiologis ibu dan 
janin. Dengan gizi dan nutrisi yang 
tercukupi, maka akan memfasilitasi 
tubuh ibu untuk melakukan proses 
eritropoiesis, sehingga terbentuklah sel-
sel darah baru beserta hemoglobin di 
dalamnya. 

Pada hasil analisis chi-square pada 
penelitian yang saya lakukan, 
didapatkan hasil dengan signifikansi 
sebesar p = 0,01 (<0,05). Dengan begitu, 
terbukti bahwa wanita dengan status 
gizi kurang memiliki risiko terjadinya 
anemia kehamilan lebih tinggi daripada 
wanita dengan status gizi normal atau 
gizi baik. 

Hal tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh 
Kasmayani (2022) yang menyatakan 
bahwa wanita dengan status gizi yang 
tidak normal memiliki risiko lebih tinggi 
terjadinya anemia kehamilan.  
 
Hubungan antara Anemia Kehamilan 
Trimester Satu dengan Tingkat 
Pendidikan 

Kejadian anemia kehamilan 
seringkali dikaitkan dengan tinggi atau 
rendahnya tingkat pendidikan ibu hamil 
tersebut. Pendidikan mempengaruhi 
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setiap respons individu terhadap 
informasi yang diterimanya. Pada ibu 
hamil dengan tingkat pendidikan rendah 
umumnya akan sulit untuk menerima 
informasi, termasuk informasi akan 
pentingnya kecukupan nutrisi dan 
penambahan suplemen zat besi (Fe) saat 
masa kehamilan. 

Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Ermawati (2019) yang dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa ada 
hubungan bermakna terkait tingkat 
pendidikan dan kejadian anemia. Ibu 
hamil dengan tingkat pendidikan rendah 
berpotensi lebih besar dalam terjadinya 
anemia kehamilan. 

Namun, hal tersebut bertolak 
belakang pada penelitian yang saya 
lakukan, analisis chi-square-nya 
menghasilkan signifikansi sebesar p = 
0,814 (> 0,05). Dengan begitu, pada 
penelitian ini tidak ada hubungan 
bermakna antara variabel terikat dan 
variabel bebas tersebut. Perbedaan ini 
dapat terjadi karena adanya perbedaan 
dalam metode pengumpulan data. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh 
Ermawati (2019) menggunakan metode 
survey analitik, sedangkan pada 
penellitian yang saya lakukan 
menggunakan observasi sehingga 
memberikan hasil yang berbeda. 
 
Hubungan antara Anemia Kehamilan 
Trimester Satu dengan Status Sosial-
Ekonomi  

Terjadinya anemia pada 
kehamilan sering dikaitkan status sosial 
ekonominya. Masyarakat yang serba 
kekurangan, umumnya, akan lebih 
kesulitan untuk memenuhi kebutuhan 
yang harus dipenuhi ketika hamil dan 

juga akan kesulitan melakukan kontrol 
ke pelayanan kesehatan. (Mekonnen, 
F.A, dkk. 2018). Pernyataan tersebut 
didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Fifi (2012) yang 
menyatakan bahwa keluarga dengan 
pendapatan rendah berpeluang lebih 
besar dalam terjadinya anemia 
kehamilan. 

Namun, hal tersebut bertolak 
belakang pada penelitian ini, yang pada 
hasil analisis chi-square-nya 
menunjukkan signifikansi sebesar p= 
0,875 (> 0,05). Dengan begitu, tidak ada 
hubungan yang bermakna antara kedua 
variabel tersebut. Hal ini memungkinkan 
terjadi karena adanya perbedaan dari 
metode pengambilan sampel. Pada 
penelitian yang dilakukan Fifi 
menggunakan metode survey analitik, 
berbeda dengan penelitian yang saya 
lakukan yang menggunakan purposive 
sampling.  

Selain itu, hal ini dapat terjadi 
karena kurangnya kesadaran terhadap 
pentingnya memenuhi kebutuhan 
asupan nutrisi dan zat besi pada ibu 
hamil. Anemia bisa saja terjadi pada ibu 
hamil dengan status ekonomi menengah 
sampai status ekonomi atas apabila 
mereka tidak menggunakan uang 
tersebut untuk kebutuhan nutrisi, 
melainkan untuk kepentingan lain. 

Sedangkan pada penelitian yang 
dilakukan oleh Mekonnen, F A (2018) 
yang pada penelitiannya tidak 
ditemukan korelasi antara besar 
pendapatan keluarga dengan kejadian 
anemia. Hal ini dapat terjadi karena 
adanya kemungkinan permasalahan lain 
dengan latar belakang dan budaya yang 
berbeda-beda. 
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PANDANGAN ISLAM TERHADAP 
KEHAMILAN 

Kehamilan dalam Islam 
Al Quran, sebagai pedoman bagi 

umat muslim, memberikan banyak 
petunjuk-petunjuk bagi seluruh 
kehidupan baik yang ada di bumi 
maupun di langit. Semua hal yang 
berkaitan dengan manusia dijelaskan di 
dalam Al qur’an, begitu pula tentang 
asal mula terlahirnya manusia ke 
kehidupan, seperti yang dijelaskan pada 
QS Al-A’raf/7: 189. Pada ayat tersebut 
dijelaskan bahwa Allah membiarkan 
manusia mengandung buah hati agar 
mereka senantiasa bersyukur dan terus 
memohon kepada-Nya.  

Wanita hamil yang senantiasa 
mendekatkan diri kepada Allah 
umumnya akan merasa dirinya lebih 
percaya diri selama menjalani 
kehamilan. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Muthia Mutmainah 
(2019), wanita hamil yang senantiasa 
mendekatkan diri kepada Allah 
cenderung lebih percaya diri, 
termotivasi, dan gigih semenjak masa 
kehamilan hingga fase melahirkan. 

 
 Anemia dan Kecukupan Gizi Halal 
dan Thayyib dalam Islam 

Anemia yang terjadi pada 
kehamilan seringkali disebabkan oleh 
kurangnya kecukupan gizi selama masa 
kehamilan. Dalam menghadapi kondisi 
ini, ibu hamil sebaiknya lebih 
memperhatikan asupan makannya.  

Islam mengharuskan umat 
muslim untuk senantiasa 
mengkonsumsi makanan yang halal dan 
thayyib. Halal yang dimaksud adalah 
terbebas dari zat yang diharamkan oleh 
Islam, seperti bangkai, darah, daging 

babi, dan binatang yang disembelih 
tanpa menyebut nama Allah. 
Sedangkan, thayyib artinya baik 
dikonsumsi dan bermanfaat bagi tubuh. 
(Widyastuti, Tika., 2021). Hal ini 
sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. 
Al-Baqarah/2:168. Menurut tafsir Al-
Muyassar, ayat ini menjelaskan bahwa 
kita harus mengonsumsi makanan-
makanan halal dari rizki Allah, makanan 
yang bersih dan terhindar dari najis, 
serta bermanfaat dan tidak mudharat. 

Sedangkan untuk makanan-
makanan yang diharamkan Allah adalah 
makanan yang berbahan dasar bangkai, 
darah, daging babi, daging hewan yang 
disembelih atas nama selain Allah, yang 
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang 
ditanduk, dan diterkam binatang buas 
tanpa sempat disembelih, dan hewan 
yang disembelih untuk berhala. 

Kurma salah satu buah yang 
memiliki banyak manfaat, salah satunya 
telah dibuktikan oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Rahmawati (2022) yang 
menyatakan bahwa kurma memiliki 
kandungan mineral, vitamin, 
antioksidan, serat, dan karbohidrat. Di 
dalam penelitiannya, ia juga menyatakan 
bahwa kurma secara signifikan 
membantu mengatasi anemia pada 
kehamilan. Manfaat kurma sudah ada 
secara tersirat melalui firman Allah di 
dalam QS Al An'am/6 ayat 99. 

Selain kurma, madu juga 
memberikan kemajuan yang signifikan 
terhadap anemia kehamilan, hal ini 
dinyatakan dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Rahmawati (2022) yang 
menuliskan bahwa madu mengandung 
berbagai vitamin dan zat besi sebanyak 
0.42 mg/100g. Pada akhir penelitiannya, 
diketahui bahwa madu dapat 
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menaikkan kandungan hemoglobin (Hb) 
di dalam tubuh. 
 
KESIMPULAN 

Dari kelima faktor yang 
mempengaruhi anemia pada kehamilan, 
hanya status gizi yang memiliki 
hubungan bermakna terkait kejadian 
anemia pada ibu hamil trimester satu di 
Puskesmas Kelurahan Kampung Melayu 
Periode Januari—Desember tahun 2022. 
Wanita hamil yang senantiasa 
mendekatkan diri kepada Allah 
umumnya akan merasa dirinya lebih 
percaya diri selama menjalani 
kehamilan. Diharuskan untuk umat 
muslim untuk senantiasa 
mengkonsumsi makanan yang halal dan 
thayyib terutama bagi ibu hamil sebagai 
upaya menghindari kejadian yang tidak 
diinginkan salah satunya anemia pada 
kehamilan. 
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